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Abstrak

Penyakit pada daun padi adalah penyakit yang disebabakan oleh bakteri maupun
jamur. Salah satu cara untuk mengetahui penyakit pada daun padi adalah dengan
mengamati Pola pada permukaan daun padi. Pola pada daun padi akan dianalisis oleh
orang yang ahli untuk mengetahui apakah terdapat penyakit pada daun padi atau
tidak. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasi daun padi apakah terdapat
penyakit atau tidak pada pada daun padi dengan menggunakan sebuah program.
Diperlukan metode yang tepat untuk menghasilkan akurasi yang baik, peneliti
menggunakan metode klasifikasi JST (Jaringan Saraf Tiruan) dan metode ekstraksi
LBP (Local Binary Pattern). Tahapan yang dilakukan pada citra sebelum di
Klasifikasi yaitu Grayscale, selanjutnya dilakukan ekstraksi menggunakan LBP
(Local Binary Pattern) dan di klasifikasi menggunakan JST (Jaringan Saraf Tiruan)
dengan menggunakan 17 train function dengan hasil 5 neuron mendapatkan rata-rata
akurasi 81%, presisi 70%, dan recall 68%. Pada neuron 10 mendapatkan rata-rata
akurasi 83%, presisi 73%, dan recall 71%. Dan pada neuron 20 mendapatkan rata-rata
akurasi 84%, presisi 75%, dan recall 73%.

Kata kunci: Penyakit daun padi, LBP, JST, neuron
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bab ini, berisi latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan
dan manfaat, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan yang berisi garis besar

setiap bab.

1.1 Latar Belakang Penelitian

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman semusim yang termasuk
dalam golongan rumput-rumputan. Padi mempunyai umur yang pendek yaitu kurang
dari satu tahun, Padi sebagai tanaman pangan dikonsumsi oleh sekitar 90% penduduk
Indonesia sebagai makanan pokok (Ambeng et al., 2020). Ketergantungan
masyarakat Indonesia pada beras sebagai kebutuhan pangan pokok masih cukup
tinggi. Menurut Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementrian Pertanian
(Pudastin Kementan 2018) pada tahun 2018 konsumsi beras/kapita sebesar 81,60 kg.
Rata-rata yang relatif tinggi dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia
(Wijayati et al., 2019).

Pada produksi padi sendiri memiliki gangguan yang dapat disebabkan oleh
gangguan penyakit pada tanaman padi. Salah satu penyakit pada tanaman padi adalah,
penyakit pada daun tanaman padi. Jenis penyakit pada daun tanaman padi ini
terkadang tidak bisa dibedakan oleh orang awam sehingga berakibat pada kesalahan
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dalam pengklasifikasian penyakit daun padi. Namun itu bisa terhindar dengan
mengetahui ciri teksture dari daun padi yang terserang penyakit.

Ada beberapa fitur yang dapat digunakan dalam sistem pengenalan teksture pada
citra seperti LBP, ektraksi ciri tekstur yang tidak terpengaruh pada noise, atau
pencahayaan. Sekaligus juga mendukung proses Kklasifikasi terhadap citra yang
invarinat terhadap rotasi dan penskalaan. Beberapa penelitian dengan metode LBP
sudah diimplementasikan dalam mendukung Klasifikasi berdasarkan ciri tekstur
seperti untuk pengenalan wajah, sidik jari, telapak tangan dan pemilik tanda tangan.
Sebagai contoh Implementasi Metode Local Binary Pattern Untuk Pengenalan Huruf
Hiragana dan Katakana Pada Smartphone, hasil akurasi LBP 81,1% (Amat et al.,
2017) . Penelitian lainnya yang menggunakan ekstraksi fitur LBP dan RBF classifier
melakukan Pengenalan Iris Menggunakan Fitur Local Binary Pattern dan RBF
Classifier mendapatkan hasil yang sangat memuaskan, pengunaan LBP sebagai
ekstraksi fitur dengan hasil akurasi tertinggi 83,33% (Al Rivan & Devella, 2020)

Untuk Klasifikasi Jaringan Saraf Tiruan (JST)merupakan salah satu metode
klasifikasi yang meniru cara kerja otak manusia yang dapat menyelesaikan suatu
permasalahan dengan cara pembelajaran (learning). Kelebihan jst salah satunya
adalah kemampuannya dalam beradaptasi sehingga mampu belajar dari data
masukkan yang diberikan sehingga dapat memetakan hubungan antara masukkan dan
keluaran. Beberapa penelitian dengan metode JST sudah diimplementasikan dalam
mendukung klasifikasi. Sebagai contoh deteksi penyakit tulang menggunakan

jaringan saraf tiruan dengan metode backpropagation, yang menghasilkan tingkat



akurasi sebesar 90% (Soepomo, 2014). Penelitian terdahulu lainnya terkait dengan
JST Kilasifikasi Jenis Kacang-Kacangan Berdasarkan Tekstur Menggunakan Jaringan
Syaraf Tiruan (Al Rivan et al., 2020), penelitian ini menghasilkan nilai akurasi
terbaik yaitu 99,84%.

Berdasarkan uraian diatas fitur LBP memiliki akurasi yang baik untuk
melakukan ekstraksi ciri dan metode klasifikasi jaringan saraf tiruan memiliki akurasi
yang baik untuk mengenali objek berdasarkan tekstur objek tersebut, selain itu belum
ada yang melakukan penelitian mengenai “Klasifikasi Penyakit Daun Padi
Menggunakan Jaringan Saraf Tiruan Dengan Fitur Local Binary Pattern”, oleh

karena itu maka penelitian ini penting untuk dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menerapkan metode
Jaringan Saraf Tituan dengan fitur ekstraksi Local Binary Pattern dalam klasifikasi

jenis penyakit daun padi.

1.3 Ruang Lingkup
Pada penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah yang dibuat agar
penelirian terfokus dan tidak meluas. Adapun batasan masalah dalam penelitian

diantaranya :



. Metode yang digunakan untuk mendiagnosis penyakit daun padi adalah Jaringan
Saraf Tiruan menggunakan ekstraksi fitur Local Binary Pattern.

. Dataset yang diolah adalah gambar daun padi dengan menggunakan dataset
public, vyaitu Rice Leaf yang terdapat pada alamat website kaggle

(https://www.kaggle.com/shayanriyaz/riceleafs ).

. Dataset yang digunakan berjumlah 320 dari total 2.684 gambar dengan ekstensi
gambar .JPEG untuk data testing dengan jumlah 45 data dan training dengan
jumlah 35 data untuk masing-masing dibagi menjadi 4 jenis, yaitu normal,
brownspot, hawar daun, leaf smut.

. Pengujian berfokus untuk mencari performa terbaik pada perbandingan rasio 70:30
antara data latih dan data uji.

. Perangkat lunak yang dipakai adalah MATLAB R2020a.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan yang diharapkan dapat dicapai dari penelitian ini adalah untuk

menerapkan metode Jaringan Saraf Tiruan pada klasifikasi jenis penyakit daun padi

dan penggunaan ekstraksi fitur Local Binary Pattern untuk mendapatkan hasil

akurasi. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menerepkan klasifikasi Jaringan Saraf Tiruan dengan Fitur Local Binary Pattern

untuk penyakit daun padi.

2. Memahami cara kerja metode Jaringan Saraf Tiruan (JST) untuk Kklasifikasi jenis

penyakit daun padi dengan fitur Local Binary Pattern (LBP).


https://www.kaggle.com/shayanriyaz/riceleafs

3. Mengetahui akurasi pengenalan dengan metode Jaringan Saraf Tiruan (JST)
dengan fitur Local Binary Pattern (LBP).

4. Menambah daftar hasil penelitian klasifikasi jenios penyakit daun padi
menggunakan metode Jaringan Saraf Tiruan (JST) dengan fitur Local Binary

Pattern (LBP)

1.5 Metodologi Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara bertahap sehingga untuk mendapatkan hasil
yang diinginkan. Adapun tahapan - tahapan penelitian yang akan dilakukan dapat

dilihat pada Gambar 1.1:

Mulai

A

y
. I DU Kumpulan Jurnal dan

y

[ Identifikasi Masalah ’

y

____ 1 Dataset Penyakit Daun Padi
Pengumpulan Data Dari Website Kaggle

y

[ Perancangan Sistem

v
Implementasi
&
Evaluasi

\ 4

[ Selesai

Gambar 1.1 Metodologi Penelitian



1.

Identifikasi masalah

Pada tahapan ini, peneliti mulai mencari topik mengenai perkembangan
penelitian tentang kecerdasan buatan klasifikasi jenis penyakit daun padi.
Klasifikasi jenis penyakit daun padi dengan ekstraksi fitur Local Binary Pattern
menggunakan Jaringan Saraf Tiruan.
Studi Literatur

Tahapan ini melakukan pencarian beberapa jurnal yang berkaitan dengan
klasifikasi penyakit daun padi dengan berbagai macam metode yang telah
digunakan untuk Kklasifikasi penyakit daun padi, dilanjutkan dengan mencari
jurnal mengenai metode Jaringan Saraf Tiruan dan ekstraksi fitur Local Binary
Pattern. Pada tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan refernsi, sehingga
penelitian ini dapat memberikan sebuah kontribusi penelitian yang baru.
Pengumpulan Data

Pada tahapan ini pengumpulan data, pengumpulan data menggunakan
dataset yang didapat dari website kaggle dengan nama “Rice Leaf ” dan alamat

https://www.kaggle.com/shayanriyaz/riceleafs berjumlah 2.684 citra penyakit

daun padi, yang diambil pada penelitian ini sebanyak 320 citra penyakit daun
padi. Gambar-gambar yang digunakan dibagi menjadi 4 jenis citra penyakit daun

padi yaitu Sehat, hawar daun bakteri, brown spot, dan leaf smut.


https://www.kaggle.com/shayanriyaz/riceleafs

4. Perancangan

Tahap ini adalah perancangan sistem yang dimulai dari tahap proses citra
yang sudah diambil akan melakukan tahap ekstraksi citra menggunakan Local
Binary Pattern (LBP), serta akan dilanjutkan dengan proses Kklasifikasi
menggunakan Jaringan Saraf Tiruan (JST). Ada dua tahapan yang akan
dilakukan, yaitu tahapan pelatihan dan tahapan pengujian. Pada proses pertama
adalah menentukan jenis penyakit padi yang akan digunakan. Kemudian masing-
masing jenis penyakit daun padi akan dikonversi kedalam citra graysclae, yang
kemudian akan dilanjutkan dengan ekstraksi ciri menggunakan LBP, dan hasil
citra akan digunakan untuk proses training menguunakan metode JST propagasi

balik. Setelah data proses training selesai, data model telah didapat untuk

digunakan pada saat pengujian.
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Gambar 1.2 Skema Perancangan Pada Saat Pelatihan



Tahap pembuatan citra uji sama dengan pembuatan citra latih, mulai dari
pemotongan citra, diubah menjadi grayscale, dan terakhir diujikan pada JST yang
sudah melalui tahap pelatihan. Lalu dilajutkan dengan tahap pengecekan untuk
mecocokkan apakah termasuk jenispenyakit daun padi yang ditentukan. Setelah
proses pengecekan selesai didapat data yang sama atau mendekati dengan data
model yang telah didapat pada proses pelatihan untuk menentukan termasuk jenis

penyakit daun padi yang telah ditentukan
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Gambar 1.3 Skema Perancangan Pada Saat pengujian



Implementasi

Di Tahap Implementasi menerapkan ekstraksi ciri fitur LBP terhadap
citra penyakit daun sebagai data training dan data uji. Hasil ekstraksi ciri
LBP disimpan dengan nama “datalatih” dan hasil ekstraksi LBP pada data
uji disimpan dengan nama “datauji”. Hasil ekstraksi LBP yang disimpan
dengan nama “datalatih” akan digunakan JST sebagai pengenalan data
latih. Kemudian nilai target pada data latih dapat disimpan dengan nama
“target”, model JST menggunakan train tool MATLAB
Pengujian

Setelah melakukan proses implementasi dilanjutkan dengan proses pengujian
pada citra training dan testing sebanyak 5 kali untuk 1 jenis penyakit daun padi.
Hasil pengujian yang didapat berupa nilai akurasi yang berasal dari perhitungan
rata-rata sebanyak 5 kali pada pengujian tersebutUntuk membandingkan nilai
dari tingkat akurasi dapat menggunakan rumus confussion matriks yang dapat

dilihat pada persamaan (1), (2), (3).
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Tabel 1.1 Confusion Matrix

TRUE VALUES
TP FP

= TRUE
o Corret Result Unexpected Result
3
=) FN TN
o
o Missing Result Correct Absence Of Result

Presision = —— x100% Q)

TP+FP 3
TP
Recall = T x100% 2
TP+TN
ACCUT‘CLC}/ = leOO% (3)
Keterangan :

TP (True Positive) = Jumlah data positif citra jenis penyakit daun padi yang
terklasifikasi dengan benar oleh sistem.

TN (True Negative) = Jumlah data negatif citra jenis penyakit daun padi yang
terklasifikasi dengan benar oleh sistem.

FN (False Negative) = Jumlah data negatif citra jenis penyakit daun padi nhamun
terklasifikasi salah oleh sistem.

FP (False Positive) = Jumlah data positif citra jenis penyakit daun padi namun

terklasifikasi salah oleh sistem.
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Cara penghitungan Confusion Matrix tersebut bisa dilihat pada Tabel 1.1

dan persamaan (1), (2), (3).

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan gambaran mengenai bab-bab yang telah
disusun oleh penulis dalam laporan skripsi. Penulisan skripsi terdiri dari lima bab,
dimana tiap bab terdiri dari sub bab. Susunan garis besar sistematika penulisan dapat
dilihat dibawah ini :
BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah,
ruang lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi penelitian dan sistematika penulisan
penelitian.
BAB 2 LANDASAN TEORI

Pada bab landasan teori ini berisi penjelasan tentang teori-teori yang
digunakan untuk mendukung sistem yang dibuat serta yang digunakan dalam
penelitian ini. Teori yang dibahas dalaam bab ini adalah Jaringan Saraf Tiruan (JST),
dan Local Binary Pattern (LBP).
BAB 3 METODE PENELITIAN

Pada bab metode penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan dari proses
penelitian yang akan dilakukan. Adapun proses penelitian tersebut yaitu identifikasi
masalah, studi literatur, pengumpulan data, perancangan, implementasi, dan

pengujian.
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab hasil dan pembahasan menjelaskan mengenai proses pengujian dan
hasil pengujian implementasi metode klasifikasi Jaringan Saraf Tiruan(JST), metode
ektraksi fitur Local Binary Pattern (LBP), serta membahas tentang tingkat
keakurasian pada masing-masing data pengujian.
BAB 5 PENUTUP

Pada bab penutup ini berisi kesimpulan dan saran mengenai hasil dari

penelitian yang telah selesai diuji.
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